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memberikan kita kesempatan untuk berkarya
SPV K3L melalui goresan pena dalam

Dicky Agus S mengabadikankegiatan K3L yang telah kami jalani
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Congrats

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh

erperilaku safety dan perduli terhadap

lingkungan adalah hal utama dan

mendasar, baik dalam kehidupan kita

maupun dalam pekerjaan sehari hari.
Realitasnya, Rondisi saat ini aware setiap person
/ pegawai dalam memahami dan menerapkan
aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja &
Lingkungan (K3L) masih belum maksimal, K3L
masih dianggap sebagai bagian yang terpisah
dari kRepribadian diri, terpisah dari proses bisnis
yang ada dan terpisah antar divisi atau bidang.
Padahal layaknya Rebutuhan pokoR, K3L haruslah
tertanam, terintegrasi dan menjadi Rebutuhan
dasar setiap orang.

Untuk meningkatkan awareness kepada
seluruh tenaga Rerja, diperlukan adanya
terobosan media yang lebih Romunikatif
dan menyajikan kRonten yang ringan untuk
dibaca setiap pegawai, karena untuk
memahami K3L yang sangat luas cakupan
Reilmuannya dan sangat teknis dengan
ratusan aspek legal dari pemerintahan baik
dari Kementrian Ketenagakerjaan (Kemenaker)
maupun Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK),diperlukan suatu media
yang meng”entertain” sekRaligus menambah
pengetahuan pembaca tentang K3L.

Harapan Rami, dengan terbitnya majalah
inspiraSHE ini dapat menjadi sarana untuk
mendapatkan informasi, saling berbagi
pengalaman, sarana untuk pembelajaran, media
kRomunikasi yang menginspirasi setiap insan PLN
untuR menumbuhkan kResadaran dan awareness
dalam memahami dan menerapkan K3L yang
terintegras idengan habit kehidupan sehari-hari.
Sehingga penerapan K3L benar benar menjadi
budaya Rerja didalam perusahaan Rita

GENERAL MANAGER
PT PLN WKSKT

InspiraSHE
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SEBAGAI EMBRIO

6 KLAUSUL SAFETY
PENERAPAN CSMS
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TIPS SEHAT MENYIMPAN
MAKANAN DI KULKAS

= Untuk memicu effort atau
i £, kegiatan yang mendukung
g " iy tercapainya Zero Accident,
DENGAN EL’M’NAS’ DIV K3L membuat Maturity

Level K3L. Pada kesempatan
kali ini redaksi melakukan

wawancara dengan Kepala
Divisi K3L PLN Kantor Pusat

MARI BERGERAK WORKSHOP
Y 20 BERSAMA 34 KESEHATAN KERJA
MEMBUDAYAKAN KURVE

BISING




1ST WINNER ECO OFFICE AWARD . IGA AWARD KATEGORI

Pemko Banjarbaru - Piagam 1 ST WINNER ECO OFFICE AWARD MEMPELOPORI
PENCEGAHAN POLUSI

Pemko Banjarbaru - Piagam
La Tofi School Of CSR

JUARA 1LOMBA K3 CERDAS CERMAT JUARA 1LOMBA K3 SISTEM PENGELOLAAN K3L
PT. PLN (Persero) PROTEKSI KEBAKARAN TERBAIK 2 PLTD TERBESAR
PT. PLN (Persero) Harlisnas 2016

PENGELOLAAN K3L PENGHARGAAN KECELAKAAN NIHIL
TERBAIK 2 PLTU TERBESAR S—— PENGHARGAAN KECELAKAAN NIHIL
Harlisnas 2016 Pemprov Kalsel




Care About Safety is a

LIGHT IN THE
DARKNESS OF
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aat ini memasukkan Rlausul safety pada kontrak
untuk pekerjaan yang beresiko merupakan
sebuah kewajiban dalam proses pengadaan,
karena dengan semakin besarnya proses bisnis
di PLN baik dari sisi pembangkit, Transmisi, Distribusi ,
sampai dengan Pelayanan Pelanggan memerlukan sumber
daya manusia yang besar dari pihak ke 2, oleh karena
itu klausul safety menjadi pondasi dalam penerapan
terpenuhinya aspek K3 yang disepakati antara PLN
dengan mitra kerjanya.

Dengan dimasukkanya klausul safety pada kontrak,
hal ini menjadi sebuah jaminan atau komitmen secara
tertulis dari perusahaan untuk dapat memberikan semua
kebutuhan aspek K3 bagi tenaga kerjanya, dan jika
penerapan klausul safety ini ditinjau pada setiap pros-
esnya dapat memicu perusahaan dan tenaga kerja untuk
selalu memenuhi aspek K3 yang harus dipenuhi. Dan jika
diterapkan secara kontinu dan konsisten safety culture
akan terbentuk di perusahaan

Pada maret tahun 2016 Divisi K3L telah mengirimkan
surat kepada seluruh unit untuk memasukan 17 redaksi
klausul safety pada kontrak pekerjaan yang memiliki
potensi bahaya, dan surat ini telah disampaikan pada
seluruh unit pelaksana untuk diterapkan dan dimasukkan
pada kontrak pekerjaan. Dan pada bulan Desember
2016 telah ditetapkan sebuah proses bisnis penerapan
klausul safety bukan hanya menjadi tulisan formalitas
yang masuk pada kontrak, tapi termonitor mulai dari
proses pembuatan RKS oleh user, pemasukan dokumen
oleh vendor, saat proses pekerjaan, dan saat penagihan

KLAUSUL SAFETY
SEBAGAI EMBRIO
PENERAPAN CSMS

Q. KONTRIBUTOR ULIL AMRIE ZA

“klausul safety yang diterapkan ini bisa
proses “‘warming up”
p%r/\%%ahaan dalam mengimplementasikan

menjadi sebuah
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pembayaran di bagian keuangan. Namun perlu diketahui
juga bahwa tidak semua pekerjaan memasukkan klausul
safety ini, sebelum user membuat RKS atau sebelum
pekerjaan masuk pada proses pengadaan user telah
menentukan level resiko pekerjaan terlebih dahulu dengan
menggunakan QRC (Questionnaire Risk Classification)

Ini seperti menerapkan CSMS (Contractor Safety
Management System) , namun dengan proses yang
lebih sederhana, dan proses administrasinyapun dide-
sain seminimal mungkin namun tetap memenuhi semua
criteria yang diwajibkan dalam klausul safety. karena
untuk melaksanakan CSMS itu perlu effort yang besar dan
partisipasi keperdulian dari semua bagian yang terlibat
dalam proses pengadaan barang dan jasa. Klausul safety
yang diterapkan ini bisa menjadi sebuah proses “warming
up” perusahaan dalam mengimplementasikan CSMS.

Pada pertengahan tahun 2016 beberapa Unit pelak-
sana telah bergerilya untuk melakukan sosialisasi klausul
safety tersebut kepada vendor / mitra kerja PLN. Dan
vendorpun memberikan banyak tanggapan, namun pada
intinya mitra kerja PLN telah bersiap untuk
memenuhi klausul safety yang tertuang
pada kontrak. Salah satunya adalah
sebagian besar dari vendor telah memi-
liki Ahli K3, baik itu Ahli K3 Umum
atau Ahli K3 Listrik. Dengan demikian
artinya vendor atau mitra kerja juga
memiliki personil yang menjadi kepan-
jangan tangan pemerintah dalam
Mengawasi ditaatinya UU Keselamatan
Kerja. Tentu saja ini menjadi hal
positif untuk memperkokoh
pondasi Safety Culture di
PLN.

FAHRUL IRAWAN Pejabat Perencana Pengadaaan sedang
mensosialisasikan Rlausul safety kepada vendor
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# TABEL PROSES BISNIS PENERAPAN KLAUSUL SAFETY

PLN PT PLN (Persero) WILAYAH KALIMANTAN SELATAN & KALIMANTAN TENGAH FRE ut"rly -

— ASKED QUESTION -

Level Resiko
Pekerjaan
No Klausul Safety Hasil Pembahasan / Tindak Lanjut ’
ND - USER - MAN
HIGH | MED = LOW RKS DOKUMEN VALID/
/A, MITRA KERJA WAJIB MEMATUHI PERATURAN v
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJAYANG |CUKUP JELAS
BERLAKU DI LINGKUNGAN PT. PLN (PERSERO) orm o
Apakah Syarat sertifikasi yang
B. MITRA KERJA WAJIB MEMILIKI DAN /AKAN DILAKUKAN REVIEW SOP ANTARA VENDOR ' Vendor Melampirkan o _cheo
MENERAPKAN STANDING OPERATION PROCEDURE | DENGAN USER, DOKUMEN SOP PEKERJAAN P::"' Melampirkan SOP‘ SOP Pekeraan | S0P Dbane 4 Derepkanpad SOP D'lhmm"»:: dalam. h arus d imi I i kl a d a | a h AK3 U mum ?
(SOP) DILAMPIRKAN SAAT PEMASUKAN DOKUMEN erjaan secara general. | g oara petail (i iz penagihan pemoayaran. Y
MELAMPIRKAN SURAT PERNYATAAN TENTANG Tidak Sertifikasi  Ahli K3
EEHR’ISE\R ;AI;GE E:S SEASUAI STANDAR msﬁ';w: APD YANG SESUA| DENGAN TINGKAT User melampirkan daftar | Melmprkan Surat i : d 8 k 2 | d ? k |
RESIKO / HASIL IDENTIFIKASI BAHAYA. 2 Pemyataan fnvenart -
KERJAPADA PELAKSANAAN PEKERIAAN YANG S L BERTES R UM YANG APD Minimum oy | s st oo APD apapun Iakul selama IKelu
BERPOTENSI BAHAYA DI REQUEST OLEH USER. % leh k k BNSP
arKkan ole emenaker atau
11 H H H
Melampirkar
D- MITRAKERIA WAJIB MELAKUKAN IDENTIFIKAS! |1 oy IDENTIFIKASI OLEH PETUGAS YANG User Melampirkan daftar |demﬁka"s‘i’5ar:‘aya se ba 83l b a d an resmi pemeri nta h
BAHAYA, PENILAAN RESIKO, DAN PENGENDALIKAN | £RKOMPETEN DARI MITRA KERJA DAN DIVERIFIKAS| Hirarc pekerjaan yang di : dal bitk ifikat Ahli
RISIKO (IBPPR) PADA TEMPAT KERJA YANG |OLEH USER. « e penaghan pembayaran. alam menerbitkan serti at |
BERPOTENS| BAHAYA. gl P
£. MITRAKERJA WAJIB MEMBUAT JOBSAFETY |DILAKUKAN IDENTIFIKAS OLEH PETUGAS YANG
|ANALYSIS (JSA) DAN WIN KERJA (WORKING BERKOMPETEN DARI MITRA KERJA DAN DIVERIFIKAS User melampirkan s | Vonor Meanoiian oo e RS e irkan ljin Kerj . d k 9
PPERMIT). YANG SETIAP MELAKSANAKAN |OLEH USER. UNTUK PEKERJAAN JASA / POTENSI JsA lir penagihan pembayaran.
PPEKERJAAN YANG BERPOTENSI BAHAYA. RESIKO BAHAYA RENDAH TIDAK DIPERLUKAN JSA. nKep Baga I m a n a e nga n pe erl aa n
pengadaan barang ATK atau
. MITRAKERJA WAJIB MELAKUKAN PENERIKSAN (VELANEIIAR KEPESERTANBRSS  n Voo Molaitan | penga daan baran g vyang re siko
KESEHATAN KERJA BAGI TENAGA KERJA YANG Kepesertaan BPJS s
BEKER A PADA PEKER AN YANG BERPOTENS, |- ELAIPRIAN SURAT KETERANGAN SEHAT DAR s | st Pkors dor Dok bah dah |
ahayanya renda apa periu
|A. MITRA KERJA WAJIB MENUNJUK DAN e Vendor Welampikan | Vendor  Pengawas Pekerisan perusa h aan me I ampir ka n serti-
VENETAPKAN PENGAWAS PEKERJAAN | TN KERUAHORKING PERIIT Serfit Kompetersi | Membawa & menandatangani ’
PENGAWAS K3 YANG MEMILIK| KOMPETENSI DI . Pergawas Pekeriaan | Form Working Permit / ljn Kea fi kat AK3 ?

BIDANG PEKERJAANNYA.

MITRA KERJA MENYIAPKAN INFRASTRUKTUR LOTO

'SESUAI JENIS PEKERJAAN , DAN PENGGUNAAN LOTO (=D KI ausu | sa fe ty d iter-

B. MITRA KERJA WAJIB MEMASANG LOTO (LOCK
OUT TAG OUT) PADA SAT PELAKSANAAN

DITENTUKAN DALAM SOP.
PEKERJAAN YANG BERPOTENSI BAHAYA. apka n Sepenu hnya hanya pada
Ak o N pekerjaan dengan level resiko
|, et s e menengah / tinggi, jadi sebelum
kontrak pekerjaan dimulai user
Pengawas Pekerjaan Mengawasi H H
TS TEAAGA KR AT VENBAA AN (| e harus menentukan tingkat resiko
DAPATNENTERRBIN TERADMVAKECELAKRAN R terlebih  dahulu, untuk lebih
KERJA.
mudah dalam menentukan dapat
EA”:I"»;’:}\\:'{(EZJ:E?&BAA':ELAV? f&mﬂm& MITRA KERJA MENDOKUMENTASIKAN SAFETY ) iaca Cavoran Ssiesal men 88U na ka n Q uestionnaire Ris k
PR A SCRELOUELAGARN - PERmR s ATORANAR o | dolmonsisslolBeirg Classification. Jadi jika pekerjaan
PEKERJAAN YANG BERPOTENSI BAHAYA. ORI k d | k t . d h
masu alam kategori renda
AT R O SRS Eﬁ%‘ﬁ%ﬁﬁ%ﬁ%ﬁﬁggﬁﬁ s tidak semua klausul safety dima-
PELPKSANA PEKERIAAN DAN TENAGR TEKNIK /s 124 & INCLUDE DENGAN PERSYARATAN SEU & e Su I’( ka n ke d a | am kO ntra k. Item
IUJPTL) .
mana yang harus dimasukkan
2 IS AN BERSERTIFKASIKOMPETENSL PERERARITA o oo oA B sty dalam kontrak bisa dilihat pada

Tabel Proses bisnis penerapan
klausul safety.

C. MITRA KERJA WAJIB MEMBERIKAN PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN T/

PELAKSANA PEKERJAAN DAN TENAGA TEKNIK | KNOWLEDGE SHARING.
LAINN:

Apakah perusahaan harus
mendaftarkan pekerjanya di BPJS
atau boleh menggunakan asur-
ansi selain BPJS ?

/A APABILA TERJADI KECELAKAAN KERJA AKIBAT
KELALAIAN MITRA KERJA DALAM PENERAPAN
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA, MAKA MITRA KERJ A
BEBRTANGGUNG JAWAB SECARA PENUH UNTUK

ICUKUP JELAS

MENYELESAIKAN SEGALA PERMASALAHAN YANG
DITIMBULKAN AKIBAT KECELAKAAN TERSEBUT.

Sesuai dengan UU no 24
LM PELAAA PEKERANONRINTEA 1101155 tahun 2011 Tentang BPJS (Badan
AT iect N TeRsET Penyelenggara Jaminan Sosial)
kepesertaanya bersifat wajib.

B. APABILA TERJADI KECELAKAAN KERJA AKIBAT

C. APABILA TERJADI KECELAKAAN KERJA AKIBAT
KELALAIAN MITRA KERJA DALAM PENERAPAN
SISTEM ANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA, MAKA PT PLN (PERSERO)
BERHAK MENGEVALUASI, MEMUTS PERJANJIAN
BARANNG DAN JASA YANG SEDANG
BERLANGSUNG SECARA SEPIHAK SERTA
MEMASUKKAN MITRA KERJA TERSEBUT PADA
DAFTAR HITAM (BLACK LIST) PERUSAHAAN.

Apa saja dokumen administratif
vang harus dipenuhi vendor
untuk memenuhi aspek K3 ?

SOP, Hirarc, JSA & Working
Permit

ICUKUP JELAS

Sosialisasi Klausul safety
kepada Vendor

apa yang menjadi kendala tidak
terlaksana penerapan kRlausul
safety ?

beberapa diantaranya adalah
kendala keterbatasan sdm akan
pengetahuan dan  komitmen
semua bagian untuk menerapkan
klausul safety menjadi komponen
yang sangat penting dalam
keberhasilan penerapan klausul
safety

InspiraSHE
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PP 50 TAHUN 2012 @
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alam menerapkan K3 setiap perusahaan

pasti memiliki panduan, dan pemerintah

sebagai regulator pembuat kebijakan telah

membuat undang undang , peraturan atau
aspek legal yang dapat digunakan sebagai acuan
dalam menerapkan SMK3, salah satu perundang
undangan yang terupdate dalam penerapan dan
implementasi K3 adalah Peraturan Pemerintah No
50 Tahun 2012, tentang Penerapan Sistem Mana-
jemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. Selain itu
dari peraturan ini juga digunakan seorang auditor
SMK3 sebagai acuan audit agar dapat dengan
mudah melakukan audit SMK3 secara sistematis dan
terukur.

PP 50 Tahun 2012 ini memiliki 6 Bab, 22 Pasal &
3 lampiran sebagai petunjuk teknis dalam penerapan
SMK3. Berikut ini gambaran secara umum tiap bab
dari PP 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3 :

FEMERINTAN REFUDLIK INIMSNESLA
NONICHR 5 TATIIIN 201}

o NERAPAN SI5TT AT ALANATEAITS

VALATAN DAN KESENATAS KELIA

TENTANG
IMPLEMENTASI SMK3

Q. KONTRIBUTOR ULIL AMRIE ZA

KESE]

Bab | . Ketentuan Umum

Pada bab ini berisi pasal 1 - pasal 3 yang menjelaskan
tentang definisi istilah & Tujuan dari penerapan SMK3

Bab Il . Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan
Kerja

Pada bab ini berisi pasal 4 - pasal 15 dimana pada
bab ini dibagi menjadi 6 bagian yang meliputi prinsip
penerapan SMK3 dengan sistem PDCA (Plan, Do, Check,
Action). Pada bab Il ini tidak terpisahkan dari Lampiran
1 yang menjelaskan tentang Pedoman Penerapan SMK3
yang meliputi : Penetapan Kebijakan K3, Perencanaan
K3, Pelaksanaan rencana K3, Pemantauan & evaluasi
kinerja K3, dan Peninjauan & peningkatan kinerja SMK3.

Bab Ill . Penilaian SMK3

Bab ini berisi pasal 16 — pasal 177 membahas tentang
garis besar ketentuan audit SMK3 secara umum.

Bab IV. Pengawasan

Bab ini berisi pasal 18 - pasal 20 berisi tentang
pengawasan SMK3 yang dilakukan oleh instansi yang
berwenang dan item /poin pengawasannya.




Bab V. Ketentuan Peralihan

Berisi tentang peralihan acuan undang undang jika
suatu perusahaan telah menerapkan SMK3 dalam waktu
maksimal 1 tahun implementasinya harus menyesuaikan
dengan peraturan ini.

Bab VI. Ketentuan Penutup

Pada bab ini berisi tentang penetapan PP ini pada
tanggal 12 April 2012 oleh Presiden Republik Indonesia.

BAGIAN
LAMPIRAN

Lampiran 1 - Pedoman Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan & Kesehatan
Kerja.

Bagian Lampiran ini menjelaskan secara sistematis
tentang pedoman penerapan SMK3. Dalam lampiran ini
ada 5 poin penting dalam pedoman penerapan SMK3,
yaitu :

Penetapan kebijakan

Perencanaan K3

Pelaksanaan Rencana K3

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
Peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3

P a0 oo

Lampiran 2 - Pedoman Penilaian
Penerapan SMK3

Pedoman penilaian penerapan SMK3 meliputi:

a. kriteria Audit SMK3
Berisi 12 elemen dan 166 kriteria audit SMK3

b. penetapan kriteria audit tiap tingkat pencapaian
penerapan SMK3

EDISI PERDANA 2017

1. Penilaian Tingkat Awal : Penilaian pener-
apan SMK3 terhadap 64 kriteria

2. Penilaian Tingkat Transisi : Penilaian
penerapan SMK3 terhadap 122 kriteria

3. Penilaian Tingkat Lanjutan : Penilaian
penerapan SMK3 terhadap 166

ketentuan penilaian hasil Audit SMK

Tingkat penilaian penerapan SMK3 ditetapkan
sebagai berikut:

Untuk tingkat pencapaian penerapan 0-59%
termasuk penilaian kurang.

Untuk tingkat pencapaian penerapan 60-84%
termasuk tingkat penilaian baik.

Untuk tingkat pencapaian penerapan
85-100% termasuk penilaian memuaskan.

Kriteria yang menurut sifatnya dibagi atas 3 kategori,

yaitu:
1.

Kategori Kritikal : Temuan yang mengakibatkan
fatality/kematian.
Kategori Mayor

3. Tidak memenuhi ketentuan peraturan
perundang-undanga.

b. Tidak melaksanakan salah satu prinsip
SMK3.

c. Terdapat temuan minor untuk satu kriteria
audit di beberapa lokasi.

Kategori Minor : inkonsistensi dalam
pemenuhan persyaratan peraturan perundang-
undangan, standar, pedoman, dan acuan
lainnya.

Lampiran 3 - Laporan Audit SMK3

Pada lampiran ini menjelaskan tentang format
laporan audit yang dibuat oleh auditor.

InspiraSHE
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CSMS : singkatan dari CONTRACTOR SAFETY
MANAGEMENT SYSTEM. CSMS adalah sebuah
standard penilaian aspek K3 terhadap sebuah
organisasi atau perusahaan yang akan mengi-
kuti sebuah tender.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang selanjutnya disingkat SMK3 adalah
bagian dari sistem manajemen perusahaan
secara keseluruhan dalam rangka pengendalian
risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja
guna terciptanya tempat kerja yang aman,
efisien dan produktif.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selan-
jutnya disingkat K3 adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja.

Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Pekerja/Buruh adalah setiap orang yang bekerja
dengan menerima upah atau imbalan dalam
bentuk lain.

PERUSAHAAN adalah:

a. setiap bentuk usaha yang berbadan hukum
atau tidak, milik orang perseorangan, milik
persekutuan, atau milik badan hukum, baik
milik swasta maupun milik negara yang
mempekerjakan pekerja/buruh dengan
membayar upah atau imbalan dalam bentuk
lain;

b. usaha-usaha sosial dan usaha-usaha lain
yang mempunyai pengurus dan mempe-
kerjakan orang lain dengan membayar upah
atau imbalan dalam bentuk lain.

PENGUSAHA adalah:

3. orang perseorangan, persekutuan, atau
badan hukum yang menjalankan suatu
perusahaan milik sendiri;

b. orang perseorangan, persekutuan, atau
badan hukum yang secara berdiri sendiri
menjalankan perusahaan bukan miliknya;

c. orang perseorangan, persekutuan, atau
badan hukum yang berada di Indonesia
mewakili perusahaan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b yang
berkedudukan di luar wilayah Indonesia.

Audit SMK3 adalah pemeriksaan secara siste-
matis dan independen terhadap pemenuhan
kriteria yang telah ditetapkan untuk mengukur
suatu hasil kegiatan yang telah direncanakan
dan dilaksanakan dalam penerapan SMK3 di
perusahaan.

SNI: STANDAR NASIONAL INDONESIA adalah
standar yang ditetapkan oleh Badan Stan-
dardisasi Nasional dan berlaku secara nasi-
onal, merupakan suatu dokumen yg berisikan
ketentuan teknis, pedoman dan karakteristik
kegiatan dan produk untuk membentuk keter-
aturan yang optimum dalam konteks keperluan
tertentu.

EDISI PERDANA 2017
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DokKUMEN LINGKUNGAN : Dokumen yang
memuat deskripsi suatu kegiatan, rona
lingkungan hidup awal Dari suatu kegiatan,
rencana pengelolaan dan pemantauan ling-
kungan dari kegiatan tersebut pada tahap
konstruksi,t operasi dan pasca operasi.
Dokumen Lingkungan ini berlaku sepanjang
tidak ada perubahan berarti pada kegiatan
tersebut seperti peningkatan kapasitas,
perubahan proses produksi dan lain-lain,
yang membutuhkan revisi atau addendum
dokumen lingkungan, dan menjadi dasar
dari pelaksanaan pengelolaan dan peman-
tauan lingkungan. Macam macam dokumen
lingkungan : Amdal, UKL UPL, DPPL, DPLH.

IZIN LINGKUNGAN : 1zin yang diberikan
kepada setiap pelaku usaha/kegiatan yang
wajib memiliki dokumen lingkungan (Amdal
/ UKL UPL / DPPLH) sebagai prasyarat
memperoleh izin usaha/kegiatan. Izin
lingkungan diterbitkan setelah dokumen
lingkungan memperoleh SK Kelayakan
Amdal / Rekomendasi UKL UPL / Reko-
mendasi DPLH. Izin lingkungan berlaku
sejak dikeluarkannya PP RI No 27 Tahun
2012 tentang Izin Lingkungan. Sebelum
berlakunya PP tersebut maka dokumen
lingkungan (Amdal / UKL UPL / DPPL) yang
telah terbit sebelum tahun 2012 diakui
sebagai izin lingkungan.

AMDAL : Analisis Mengenai Dampak Ling-
kungan, salah satu jenis dokumen ling-
kungan hidup dimana jenis kegiatan/usaha

apa saja yang wajib Amdal telah ditetapkan
dalam Permen LH No 5 Tahun 2012. Secara
singkat, dokumen Amdal diperuntukkan
bagi kegiatan yang memiliki dampak besar
terhadap lingkungan hidup. Penyusunan
dokumen Amdal wajib dilakukan oleh
seseorang yang telah memiliki sertifi-

kasi kompetensi penyusun Amdal. Proses
persetujuan Amdal membutuhkan waktu
yang lebih panjang dibandingkan UKL UPL.

UKL UPL: Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup, adalah salah satu jenis dokumen
lingkungan. Suatu kegiatan/usaha yang
tidak termasuk dalam kriteria wajib Amdal
sebagaimana tercantum pada Permen LH
No 5 Tahun 2012 maka wajib menyusun UKL
UPL.

DPLH: Dokumen Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Merupakan salah satu jenis dokumen
lingkungan yang diperuntukkan bagi
kegiatan/usaha yang telah beroperasi atau
memiliki izin usaha tetapi belum memiliki
UKL UPL. Idealnya, sebelum kegiatan/usaha
berjalan wajib memiliki UKL UPL dan izin
lingkungan. DPLH merupakan semacam
upaya “pemutihan” dari Pemerintah kepada
pelaku usaha yang belum memiliki izin
lingkungan namun sudah beroperasi, agar
tidak dikenakan sanksi pidana sebagaimana
UU 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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OLAHRAGA MENGGUNAKAN SEPEDA

Q. KONTRIBUTOR FB SUSANTI

1 : JAGA SISTEM
/ KEKEBALAN TUBUH

RKU%T SISTEM

Sistem kekebalan tubuh
berfungsi untuk melin-
dungi tubuh dari infeksi
dan berbagai bentuk
penyakit sitemik. Pene-
litian menunjukkan bahwa
aktifitas tingkat sedang,
seperti bersepeda, dapat

Bersepeda memiliki efek positif
pada kepadatan dan kekuatan
tulang sehingga, secara otomatis,
kerangka pun menguat. Selain itu,
seperti yang telah dikemukakan di
i atas, bersepeda dapat menguatkan |
otot, dan otot yang kuat mampu '
melindungi sistem kerangka.

entu saja olahraga
memakai apapun atau
dengan cara apapun selalu
berdmpak baik untuk kese-
hatan tubuh kita. Olahraga secara
teratur akan membuat tubuh

kita lebih bugar, fresh danlebih
tahan terkena serangan penyakit.
Begitupun juga berolahraga meng-
gunakan sepeda. Mengayuh sepeda
akan memperkuat otot pada bagian
tubuh kita, termasuk meningkatkan
stamina. Kebanyakan orang setuju
bahwa olahraga secara rutin
penting dilakukan. Agar tubuh
tetap sehat, seseorang butuh

menguatkan sistem
kekebalan tubuh dan
memberikan kontribusi
untuk hidup sehat. Selain
itu, sistem kekebalan tubuh
dapat meningkatkan akti-
vitas melawan tumor serta
membantu pencegahan
penyakit yang terkait-
dengan tumor.

4 CEGAH TIMBUL

/ PENYAKIT TULANG
BELAKANG DAN SAKIT
PuNGcuNc

,""Postur tubuh ketika bersepeda
sangat baik dan gerakan siklis
pada kaki merangsang otot-otot
di punggung bawah. Dengan cara
ini, tulang belakang diperkuat

lah tidak I 3045
berolahraga setidaknya selama 2 TOT MENJADI
menit; itu setara dengan berjalarig
10.000 langkah atau 8 kilometer
bersepeda.

i dan dilindungi terhadap stres

{ eksternal. Keistimewaan lain dari
bersepeda adalah dapat merang-
sang otot-otot kecil dari vertebra
i yang mana sulit untuk dilakukan
Otot kaki yang bertanggung oleh jenis latihan lainnya. Hal ini
jawab untuk mengayuh pedal { dapat membantu mengurangi
sepeda; otot perut dan pung- i kemungkinan sakit punggung dan
gung menstabilkan tubuh asalah lai

di sepeda dan bantalannya
dari pengaruh eksternal;

dan sistem otot lengan dan
bahu mendukung tubuh

agar kuat memegang setang
sepeda. Semua pelatihan
dan pengencangan sistem
otot ini, membuat otot
semakin kencang dan mampu
berfungsi secara efisien.

Selama bersepeda, sebagian

otot-otot tubuh diaktifkan.
Sepeda merupakan suatu

alat transportasi yang dijadikan
sebagai media rekreasi sekaligus
olahraga. Selain menyehatkan raga,
bersepeda, juga dapat menjaga
kesehatan jiwa Anda. Mengendarai
sepeda dapat dinikmati oleh semua
orang dengan segala usia, juga
dapat dilakukan dimana dan kapan
s3ja.

{ Bersepeda memiliki efek relaksasi !
{ yang besar karena gerakan sikliknya |
yang seragam dapat menstabilkan

i fungsi tubuh, baik dari segi fisik dan |
mental. Sehingga mampu melawan '
i kecemasan, depresi, dan masalah
psikologis lainnya. Bersepeda juga
mempu mengontrol keseimbangan

{ hormonal.

Bukan hanya itu, berikut
sejumlah alasan mengapa
bersepeda sangat perlu dilakukan
oleh Anda. Berikut 10 manfaat
sehat olahraga menggunakan
sepeda.
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; CEGAH PENYAKIT

JANTUNG DAN
KARDIOVASKULER

Jantung merupakan organ
terpenting untuk terciptanya
kehidupan yang sehat, akan
tetapi jantung bisa rusak jika
memiliki gaya hidup yang tidak
aktif. Bersepeda merupakan
bentuk latihan yang sangat
ideal agar jantung lebih

kuat karena berkurangnya
stres pada jantung. Selain

itu semua faktor risiko yang
menyebabkan serangan
jantung berkurang dan dengan
bersepeda secara teratur
dapat mengurangi kemung-
kinan terkena serangan
jantung sebanyak lebih dari 50
persen.

. 7 | TURUNKAN TEKANAN
N~ DARAH

Bersepeda, tingkat moderat,
dapat mencegah atau seti-
daknya mengurangi tekanan
darah tinggi sehingga mampu
mencegah struk atau kerusakan
organ. Tekanan darah juga
berkurang dengan menurunnya
denyut jantung, dan hal ini
merupakan hasil dari bersepeda
dengan teratur.

.8 ) STAMINA

Bersepeda adalah olahraga
aerobik yang baik karena,
bersepeda, memberikan
tegangan/ tekanan lebih

se- dikit dibandingkan

dengan olahraga ketahanan
lainnya. Dengan meningkatnya
stamina, keletihan dan ke-
lelahan mampu dikurangi serta
dapat meningkatkan perasaan
yang sejahtera.

EDISI PERDANA 2017

‘dengan bersepeda
secara teratur
dapat mengurangi
kemungkinan terkena
serangan jantung
sebanyak lebih dari 50
persen’

{2 | MupAH DILAKUKAN

Sangat mudah bagi sendi
Anda karena bersepeda
merupakan bentuk latihan
yang tidak berat. Anda dapat
melakukannya pada setiap
tingkat intensitas, sehingga
membuat bersepeda menjadi
olahraga yang cocok bagi
orang-orang dengan segala
usia dan tingkat kebugaran.

/ MELINDUNGI Bumi

Memilih sepeda untuk
dijadikan alat transportasi
harian Anda dan mengurangi
perjalanan dengan meng-
gunakan kendaraan bermotor,
akan mengurangi emisi gas
rumah kaca, biaya pemeli-
haraan jalan, serta berkon-
tribusi untuk mencegah
kemacetan. Bersepeda selama
25 menit setiap harinya, Anda
mampu menyimpan sekitar
165 kg karbon dioksida
selama satu tahun.

InspiraSHE
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alah satu faktor yang
paling penting dalam
melakukan pola makan
yang sehat adalah
penyimpanan makanan. Salah
penyimpanan makanan, bisa-
bisa kandungan nutrisi yang
sudah alami dimiliki makanan
sehat malah berkurang. Dalam
soal penyimpanan makanan,
kulkas menjadi pilihan. Karena
selain dapat menjaga keseg-
aran lebih lama dari makanan,
kulkas juga menurunkan risiko
pertumbuhan bakteri yang
mudah berkembang dalam suhu
ruangan pada makanan.

Bagaimana caranya?
Ikutilah beberapa tips berikut
ini untuk menyimpan bahan
makanan sehat Anda di kulkas.

KATEGORI DAGING, IKAN &
UNGGAS.

Untuk penyimpanan daging,
ikan dan unggas disarankan
tidak untuk membuka kemasan
platik ketat dari toko swalayan.
Namun jika Anda membeli
daging, ikan dan unggas tanpa
kemasan, disarankan untuk
menempatkan terlebih dahulu
dalam wadah yang memung-
kinkan tertutup. Wadah
tertutup untuk menghindari

W IN

paparan aroma amis dan mencegah
tetesan ke makanan lain dari ketiga
makanan ini.

» Disarankan menempatkan daging,
ikan dan unggas berada dalam

posisi yang memiliki suhu terendah

(paling dingin) di kulkas.

PRODUK SUSU & OLAHAN
TURUNANNYA.

* Jika Anda berencana menyimpan
susu dalam waktu lama, ada
baiknya untuk memindahkannya
dari kemasan karton ke botol kaca
atau plastik. Kemasan karton lebih
memungkinkan pertumbuhan
bakteri pada susu dibandingkan di
dalam kemasan susu.

e Jika Anda berniat untuk meng-
gunakan berulang-ulang kali,
kemasan, bungkus kembali dengan
alumunium foil.

BUAH & SAYURAN.

Hindari penempatan buah dan
sayuran di tempat yang sama.
Karena buah dan sayuran
melepas gas yang masing-
masing berbeda.

Cucilah buah atau sayur
begitu siap digunakan,
bukan mencuci persis
sebelum masuk ke kulkas.
Karena pencucian buah
dan sayur sebelum

@n spiraSHE
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selain dapat menjaga
kesegaran lebih lama
dart makanan, kulkas

juga menurunkan risiko

pertumbuhan bakteri

yang mudah berkembang

dalam suhu ruangan
pada makanan €€

masuk ke kulkas dapat merusak
kelembaban buah dan sayur
sehingga lebih cepat membusuk.

MAKANAN SISA.

Tempatkan makanan sisa yang
hendak disantap dikemudian waktu
di wadah yang tertutup dengan baik
dan anti bocor.

MAKANAN BARU MASAK.

Jangan memasukan makanan
yang masih panas ke dalam kulkas.
Dinginkan dahulu selama 2 jam atau
setidaknya mencapai suhu ruangan.

EDISI PERDANA
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PEMANFAATAN
LIMBAH BATUBARA
SEBAGAI ROAD BASE

Asam Asam - Pemanfaatan Fly Ash dan Bottom Ash
sebagai Road Base di PLTU Asam Asam telah melalui
tahap verifikasi teknis oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan serta Kementerian Pekerjaan
Umum pada tanggal 26 Agustus 2016. Kegiatan verifikasi
tersebut didampingi oleh Ibu Koespraptini Ria sebagai
perwakilan dari PLN Pusat. Pada kegiatan verifikasi yang
telah dilakukan, PLTU Asam Asam diminta melaksanakan
uji coba penggunaan road base untuk stabilisasi jalan
sepanjang 10 m x 5 m.

SHEartikel

: = - [
Pemanfaatan FABA sebagai Road Base di PLTU Asam Asam

-,

Hingga saat ini, Fly Ash dan Bottom Ash (FABA) masih
menjadi masalah utama di berbagai PLTU. Oleh karena
itu, pemanfaatan FABA sebagai road base diharapkan
dapat menjadi salah satu solusi FABA saat ini dan mampu
menyerap abu dalam jumlah yang cukup tinggi. Implemen-
tasi pemanfaatan FABA sebagai road base di area PLTU
Asam Asam untuk 5 tahap (+6 6km) diperkirakan akan
menyerap FABA sebanyak +252.000 ton.

Dalam sambutannya, Ibu Koesprapti Ria dari Divisi K3L
PLN Pusat sangat mendukung kegiatan pemanfaatan FABA
sebagai Road Base. “Saya berharap PLTU Asam Asam bisa
menjadi contoh untuk PLTU lain di Indonesia dalam hal
pemanfaatan FABA sebagai Road Base”, terang Beliau.

Hasil verifikasi teknis tersebut akan dijadikan bahan
review dan evaluasi oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan dalam penerbitan izin pemanfaatan FABA
sebagai Road Base. Setelah memenuhi saran dan tindak
lanjut hasil verifikasi teknis, KLHK akan menyusun draft
SK pemanfaalan LB3 Fly Ash dan Bottom Ash. Hingga saat
ini, PLTU Asam Asam sedang menunggu penerbitan izin
pemanfaatan FABA sebagai road base yang diperkirakan
akan terbit pada akhir bulan Januari tahun 2017.

™

Pengecekan
Lapisan Road Base
oleh Bp. Gugun
Gunawan dari
Kemen-PU dan Bp.
Amsor dari KLHK

InspiraSHE
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PUPUK DARI ABU BATUBARA

PT PLN (PERSERO) SEKTOR
PEMBANGKITAN ASAM ASAM

PLTU Asam Asam merupakan salah
satu industri berbahan bakar
batubara yang menghasilkan
limbah B3 padat yang berupa fly
ash dan bottom ash, yang mana
limbah tersebut harus dikelola
dengan baik agar tidak mencemari
lingkungan didalam maupun di
luar area PLTU. Pengelolaan fly
ash dan bottom ash di PLTU Asam
Asam saat ini mengalami kendala
karena jumlah fly ash dan bottom
ash yang tersimpan di ash pond
mencapai +319.000 ton dan belum
ada perusahaan yang mau meman-
faatkan atau memusnahkan LB3 fly
ash dan bottom ash dengan biaya
yang terjangkau. Upaya yang telah
dilakukan untuk mengurangi jumlah
fly ash dan bottom ash di TPS

LB3 adalah dengan memanfaatkan

PN

limbah tersebut sebagai bahan baku
untuk pembuatan paving blok dan
batako. Namun, limbah yang mampu
dimanfaatkan sebagai paving blok
dan batako hanya berkisar +50 ton/
bulan, sementara jumlah abu yang
dihasilkan mencapai +160 ton/hari.
Untuk memaksimalkan pemanfaatan
fly ash dan bottom ash dengan
biaya investasi dalam jumlah besar
adalah dengan memanfaatkan fly
ash dan bottom ash sebagai bahan
campuran tanah untuk pertanian.

Beberapa penelitian penggu-
naan fly ash dan bottom ash dalam
bidang pertanian mengindikasikan
bahwa fly ash memiliki dampak
positif dalam memperbaiki kualitas
tanah. Berdasarkan referensi yang
di dapat akan dilakukan kegiatan
pemanfaatan fly ash dan bottom

"Hasil penelitian

tersebut diharapakan dapat
menjadi salah satu solust
pengelolaan limbah B3 fly
ash dan bottom ash yang

menjadi permasalahan pada

kebanyakan PLTU saat ini."

ash sebagai bahan campuran tanah
pertanian pengganti pupuk untuk
penanaman buah naga di PLTU Asam
Asam.

Dalam penelitian ini, akan
dilakukan penanaman buah naga
dengan variasi komposisi fly ash
dan bottom ash sebanyak 5 kg, 7,5
kg dan 10 kg per tanaman. Variabel
yang diamati berupa berat buah dan
tinggi pohon. Sementara variabel
tetap yang dibuat sama yaitu jumlah
bottom ash penggantian pasir
sebanyak 10 kg/tanaman. Hasil
penelitian tersebut diharapakan
dapat menjadi salah satu solusi
pengelolaan limbah B3 fly ash dan
bottom ash yang menjadi perma-
salahan pada kebanyakan PLTU saat
ini.(vivi)
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KURANGI
PUSING
DENGAN

ELIMINASI
BISING

stilah bising pasti sudah sering kita dengarkan

dalamkehidupan sehari-hari. Saat ditengah lalu

lintas yang macet, ditengah-tengah konser
musik dan tentu saja di lingkungan sekitar mesin
pembangkit.Sebenarnya bising itu apasih?

Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak
dikehendakidan dapat mengganggu kesehatan, kenya-
manan serta dapat menimbulkan ketulian (Buchari,
2007).Satuan yang digunakan untuk mengukur derajat
kebisingan adalah desibel (dB).

Kebisingan juga dapat diartikan semua suara yang
tidak dikendaki yang bersumber pada alat-alat proses
produksi dan atau alat-alat kerja, yang pada tingkat
tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran
bahkan ditengarai dapat menyebabkan penurunan
produktifitas kerja bahkan pada kondisi kebisingan
80,3 dB - 85dB dapat terjadi penurunan produktifitas
sampai dengan 12%.

EDISI PERDANA 2017
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Berawal dari situ manajemen PLTD Kotabaru
berpendapat bahwa dirasa penting untuk menurunkan
derajat kebisingan terutama di dalam ruang kontrol
PLTD Kotabaru. Peraturan yang mendasari ambang
batas tingkat kebisingan adalah Kepmenaker No KEP-51/
MEN/1999 dan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan Koperasi No. SE-01/MEN/ 1978 Nilai
Ambang Batas untuk kebisingan di tempat kerja adalah
intensitas tertinggi dan merupakan nilai rata-rata yang
masih dapat diterima tenagakerja tanpa mengakibatkan
hilangnya daya dengar yang tetap untuk waktu terus
menerus tidak lebih dari 8 jam sehari atau 40 jam
seminggu.

82 dB : 16 jam per hari
85 dB : 8 jam per hari

88 dB : 4 jam per hari
WAKT“ 91dB: 2 jam per hari
MAKSIMUM 97dB:1jam per hari
BEKERIA 100d8:%jam perhari

BULLETIN
InspiraSHE
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Di PLTD Kotabaru tepatnya di control room disaat
diukur dengan menggunakan alat Soud Level Meter
terukur bahwa derajat kebisingan yang tercatat rata-
rata 83 dB. Sempat terpikir untuk merenovasi dinding
ruang control dengan mengganti peredam, tetapi
saat diperhatikan lebih detail sumber kebisingan itu
meningkat disekitar pintu masuk ruang control. Melihat
kondisi ini maka pada penghujung tahun 2016 proses
eliminasi kebisingan dilakukan dengan menambahkan
pintu ganda dengan tujuan untuk meredam kebisingan.
Proses pengendalian kebisingan sebenarnya dapat
dikelompokkan menjadi 4 yaitu :

1. Eliminasi : memeriksa semua proses yang ada dan
menghilangkan kebisingan tersebut dengan cara
mengubah salah satu atau lebih operasi

2. lsolasi : memisahkan sumber-sumber kebisingan
dari orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan
atau orang lain berada dekat sumber suara. Ini
bisa berarti memindahkan sumber kebisingan atau
memindahkan operator atau orang lain untuk posisi
jauh dari sumber kebisingan

3. Substitusi : cara pengendalian kebisingan dengan
menggantikan alat, perkakas, dan proses yang dapat
menimbulkan kebisingan dengan alat atau sistem
yang lebih silent

4. Alat Pelindung diri : pengendalian kebisingan yang
berobyek pada manusia, yaitu dengan menggunakan
alat pelindung diri seperti earplug atau earmuff

Berikut gambar-gambar yang menunjukkan kondisi
sebelum dan sesudah penambahan pintu ganda.

utar Safety Health and Environment

Proses pembuatan pintu ganda
dapat kita lihat sebagai berikut :

PENAMBAHAN
{ GLASS WOOL
PADA DINDING
PINTU GANDA
SEBAGAI PEREDAM

Dan ternyata dengan penambahan pintu ganda
tersebut derajat kebisingan dapat diturunkan
menjadi 78,2 dB artinya keamanan bekerja para
operator berada pada>16 jam waktu maksimum kerja.

SEBELUM PEMASANGAN SESUDAH PEMASANGAN
PINTU GANDA PINTU GANDA

Demikian edikit sharing pengalaman mengenai-
upaya penurunan derajat kebisingan ruang control
pada PLTD Kotabaru, so keep Green, Safe and Happy.
(MafulAbas S)
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JUARA |l
IMPLEMENTAS] K3
& PROPER BIRU
DIRAIH SEKTOR B

PLTD Trisakti menerima penghargaan Juara Il dalam
kategori implementasi K3 terbaik di PLTD besar pada tanggal
31 Oktober 2016.

Dalam rangka memperingati HLN ke 71, PT PLN (Persero)
mengadakan lomba implementasi K3 di unit-unitnya seluruh
Indonesia. Perlombaan ini diselenggarakan pada 27 s.d 30
Oktober 2016, dengan agenda pengumpulan berkas sebagai
persyaratan dan kemudian Dilanjutkan dengan kunjungan
lapangan ke unit Sektor Pembangkitan Barito yaitu PLTD
Trisakti. PLTD Trisakti lolos menjadi 5 Besar finalis yang
kemudian mendapat kesempatan untuk dilakukan verifikasi
oleh Divisi K3L PT PLN (Persero) Kantor Pusat.

Poin poin yang dinilai oleh tim verfikasi adalah menganai
Pengelolaan K3 dan Keamanan di pembangkit sehingga
Manajer PLTD Triskati hasil yang didapat adalah PLTD Trisakti dinyatakan telah

menerima penghargaan Juara Il PP .
Implementasi K3 memenuhi kriteria dalam penerapan K3. (lan1)

PROPER

SEKTOR
BARITO

. . Sukisno Spv k2 & Lingkungan PLTD Trisakti menerima Raport Proper yang
Sementara itu bertempat di BLH diserahkan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan selatan.

Provinsi Kalimantan Selatan pada
Kamis, 12 Januari 2017 dilaksanakan  Manajer Sektor Pembangkitan Barito  samping produksi Waste yaitu

pembagian raport hasil Program mengatakan, akan berkomitmen Limbah B3, limbah Padat dengan
Penilaian Peringkat (PROPER) untuk dalam perbaikan berkelanjutan cara Reuse, Recycle dan Reduce
periode 2015-2016. Untuk periode didalam mengelola Pembangkit (3R) sebagai penunjang dalam
2015-2016 Sektor Pembangkitan PLTD, PLTG dan PLTA dengan cara penilaian PROPER pada periode
Barito (SBTO) telah taat terhadap melakukan pemanfaatan hasil selanjutnya. (lani)

peraturan perundang-undangan.

InspiraSHE
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MARI BERGERAK
BERSA

udaya gotong royong pembersihan lingkungan terus diles-

tarikan oleh PT.PLN (Persero) PLTD Pagatan serta entitasnya
setiap bulan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan.
Kegiatan ini sudah diatur waktu dan tempat pelaksanaannya

jauh jauh hari atau paling lambat seminggu sebelum waktu pelaksa-
naannya sehingga kegiatan ini bisa dihadiri oleh seluruh karyawan
PT PLN (Persero) PLTD Pagatan serta entitasnya terkecuali apabila
ada hal yang urgent, biasanya penetapan waktu dan pelaksanaan
akan di rundingkan pada rapat P2K3.

Pada bulan September pelaksanaanya pada hari rabu tanggal
14 September 2016 dan selebaran undangan pun langsung disebar
kepada entitas PT PLN (Persero) PLTD Pagatan sebelum waktu pelak-
saan selambat-lambatnya sehari sebelumnya agar bisa berkontribusi
didalam mejaga kebersihan di lokasi kerja.

Sebelum melakukan gotong royong bersama melakukan pember-
sihan lingkungan biasanya akan di awali dengan COC pagi serta
pembagian tugasnya dimana manajemen PT PLN (Persero) PLTD
Pagatan sudah memberikan strategi untuk pelaksanaan gotong
royong hari itu yang berbeda dengan gotong royong sebelum-
sebelumnya yang mana tiap sekat dinding pembagi pagar yang
panjangnya sekitar 3 meter per sekat yang ada dipagar belakang
PT PLN (Persero) PLTD Pagatan menjadi tolak ukur. Jumlah sekat
yang ada berjumlah 48 buah kemudian dibagi dengan jumlah karay-
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awan yang berhadir, pada hari itu
hadir 20 orang karyawan maka
tiap orang punya tanggung
jawab sebanyak 3 sekat
pembagi pagar serta
paritnya untuk dibersihkan
sementara 4 orang akan
melakukan pembuangan
sampah ke TPS dengan
menggunakan mobil.

Hal ini dilakukan untuk
membentuk karyawan

PT PLN (Persero)

PLTD Pagatan

menjadi pribadi yang
bertanggung jawab

serta sebagai strategi
mengefektifitaskan waktu
namun sebelumnya semua
karyawan melakukan
pebersihan rumput dan
sampah-sampah di area

ex PT IHM salah satu
pembangkit sewa

EDISI PERDANA 2017

Untuk membuat setiap kary-
awan menjadi lebih bersemangat
lagi dalam pelaksanaanya mana-
jemen akan memberikan reward
kepada salah satu karyawan yang
bersemangat dan lebih giat dalam
pelaksanaanya. Terlepas dari reward
tersebut manejemen berharap agar
tiap-tiap karyawan bisa lebih giat
dan bersemangat disetiap
pekerjaan tidak hanya dalam
gotong royong tersebut
tanpa mengharapkan
reward atau dengan
kata lain ikhlas sehingga
membentuk pribadi yang

loyal terhadap perusahaan.

Kegiatan gotong royong
pembersihan lingkungan kali ini pun
berdampak positif sehingga waktu
pelaksanaanya yang biasanya baru
selesai di Pukul 12.00 wita bisa
terselesaikan pada pukul 10.30 wita.
Besar harapan kegiatan ini bisa
dijalankan terus menerus secara
berkesinambungan agar menjadikan
area sekitar power plant

menjadi asri juga
agar tiap karya-
wan tetap sehat
dan fit serta
tidak terjangkit
penyakit teru-
tama di musim
hujan seperti

ini.

Pemberian reward kepada peserta

kurve paling rajin.

InspiraSHE
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SAFETY BRIEFING

" Selain untuk memastikan
kesiapan petugas dalam
melaksanakan pekerjaan,
kegiatan ini juga bertujuan g @gy
-0
memastikan petugas g, Yot 1
dalam kondisi sehat dan :
lengkap dengan (Alat
Pelindung Diri)APD.

KECELAKAAN KERJA

TRI MURTINI
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Populasi
Bekantan Kahau
di kawasan PLTU

Asam Asam

/.

- LINGKUNGAN, PLTU ASAM
ASAM TETAPKAN KAWASAN

Asam Asam - Kepedulian
terhadap lingkungan merupakan
suatu kewajiban bagi semua industri
di Indonesia. Salah satu bentuk
kepedulian tersebut adalah dengan
melakukan kegiatan perlindungan
terhadap keanekaragaman hayati
di sekitar kawasan AMDAL industri
tersebut. Dengan adanya kepedulian
tersebut diharapkan semua industri
mampu memberikan dampak positif
bagi lingkungan sekitarnya.

Pada Hari Rabu, 14 Desember
2016 PT PLN (Persero) Wilayah
Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Tengah melakukan kegiatan ceremo-
nial Konservasi Bekantan Kahau
(Nasalis larvatus) di PLTU Asam
Asam. Acara tersebut dihadiri
oleh Manajer SDM dan Umum PLN
WKSKT, Setda Kabupaten Tanah
Laut, Dinas Kehutanan Kabupaten
Tanah Laut, BKSDA Provinsi Kali-
mantan Selatan, Camat Jorong,
Kepala Desa, Ketua RT 8 dan Tokoh
Masyarakat Desa Simpang Empat Sei
Baru. Kegiatan konservasi ini terdiri
dari inventarisasi populasi dan
habitat, pemasangan plang kawasan

konservasi, pengkayaan pakan,

dan dilanjutkan dengan kegiatan
monitoring. Berdasarkan laporan
hasil inventarisasi terdapat 61 ekor
populasi bekantan yang berada di
sekitar PLTU Asam Asam dan 22

di antaranya berada di kawasan
AMDAL PLTU. Untuk meningkatkan
ketersediaan pakan bekantan, PT
PLN (Persero) melakukan kegiatan
penanaman 100 pohon rambai di
sepanjang sempadan sungai Asam
Asam. Kawasan konservasi bekantan
yang ditetapkan adalah 500 meter
sepanjang Sungai Asam Asam
yang merupakan tanah milik PLN
(Persero).

“Saya sangat mendukung dan
mengapresiasi sekali terhadap
upaya PLN yang telah mengagas
kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
dapat menjadi contoh bagi peru-
sahaan lain agar lebih peduli akan
kelestarian lingkungan”, komentar
Kaspul Hadi, Setda Kabupaten Tanah
Laut. PLN (Persero) berkomitmen
penuh untuk senantiasa menjaga
dan melindungi kawasan konservasi
bekantan yang merupakan hewan

endemik Kalimantan. PLN berharap
dengan adanya kegiatan ini dapat
meningkatkan populasi bekantan
dan kualitas pakan di habitat
aslinya. Selanjutnya PLN akan beru-
paya untuk menjadikan kawasan ini
sebagai kawasan ekowisata.

Penyerahan secara simbolis
bantuan CSR Kegiatan Konservasi

Setda Kabupaten Tanah Laut
melakukan penanaman pohon rambai

EDISI PERDANA 2017
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MEASURE FIRST IMPROVE NEXT

UNSAFE CONDITION UNSAFE ACTION
— : S )

da sebuah kaidah yang
seringkali kita gunakan dalam
pekerjaan maupun kehidupan
kita sehari hari yaitu “If you
can’t measure it, you can’t improve it”,
Contoh analogi sederhana, misalnya,
kapan kita harus minum obat penurun
demam ? yaitu saat kita ukur suhu
tubuh kita diatas 39° C, misalnya lagi,
kapan saat kita perlu diet mengurangi
makanan? adalah saat berat badan
kita sudah melebihi Index Massa
Tubuh dimana berat badan sudah tidak
proporsional dengan tinggi badan, atau
dalam pekerjaan misalkan memonitoring
penyerapan anggaran tercapai 70%
dari 100% di akhir tahun. Meninjau
beberapa contoh tadi “pengukuran”
menjadi suatu hal yang vital untuk
mengetahui “dimana kita berdiri” saat
ini, begitu juga dalam dunia safety,
untuk improve kinerja K3L dalam suatu
perusahaan perlu pengukuran, tentu
saja dari parameter yang tepat, karena
untuk membuat program kerja , atau
untuk membuat suatu sistem akan
lebih efektif jika mengacu pada param-

InspiraSHE
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eter pengukuran yang tepat.

Pada tahun 1931 seorang
tokoh pioner dalam dunia safety,
Heinrich, telah merumuskan teori
piramida kecelakaan atau lebih
dikenal dengan Heinrich’s Law, ini
merupakan teori yang fenomenal
bagi engineer safety, la membagi
kecelakaan menjadi beberapa
kategori, namun jika diseder-
hanakan secara garis besar ada 4
kategori, yaitu , unsafe act, unsafe
condition, near miss, accident.Dari
teory Heinrich inilah yang mengin-
spirasi inspekta.net. untuk menja-
dikan sebuah wadah
pelaporan kegiatan
K3 dimana setiap
kejadian yang

inspekta.net. Data yang masuk
tersebut jika diakumulasikan dalam
rentan waktu tertentu dapat dija-
dikan data statistik untuk kinerja
K3L dan dapat menjadi sumber
identifikasi awal untuk menentukan
prioritas dalam menyusun program
kerja atau rencana untuk improve-
ment.

Dalam aplikasi ini selain pemba-
gian temuan berdasarkan kategori,
temuan juga dibagi menjadi 3 tipe
temuan, mengingat PLN adalah
perusahaan yang bergerak di bidang
ketenagalistrikan , tipe temuan
dibedakan menjadi 3 yaitu : safety
/ Keselamatan Kerja, Environtment
/ lingkungan & Instalasi ketenagal-
istrikan. Dengan pembagian 3 tipe
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Begitu juga temuan yang terkait
lingkungan, misalkan pencemaran
asap dari mesin PLTD yang telah
melebihi baku mutu emisi nya,
atau jika terkait safety di gedung
perkantoran misalkan tentang stan-
darisasi peletakan apar ,kotak P3K,
pintu/ jalur evakuasi yang tidak
sesuai dengan aspect legal pun

bisa dimasukkan sebagai temuan.
Dengan ter’collect’ nya temuan
tersebut, dari berbagai tipe dan
kategori temuan akan terpetakan
komposisi unsafe action, unsafe
condition yang terjadi dilapangan,
karena untuk mencapai Zero Acci-
dent akan sulit pengendaliannya
jika tidak memperhatikan parameter
dibawahnya, kesimpulan sederhan-
yanya adalah dengan memperbaiki

ada pada ini dimaksudkan bahwa aplikasi ini .. .
. . . unsafe condition, unsafe action,

proses bisnis dapat digunakan untuk memonitor .

. dan near miss peluang untuk
di peru- temuan pada semua proses . . .

. ) mencapai zero accident akan lebih
sahaan, R tabla ifuii pekerjaan yang ada di PLN.
. co : : .

baik BEOIERIEE HATIng Karena dalam hal teknis pun

3,000

Near-Misses or First Aid

30,000 Hazards

= Unsale Acls
- Employee-Created Unzsefe Conditions

Piramida Heinrich's Law

pekerjaan teknis, maupun admi-
nistratifbisa mendapatkan tempat
untuk dimasukkan datanya kedalam

banyak parameter yang
masuk dalam kategori
unsafe condition,
misalnya tiang distri-
busi yang keropos,
atau konduktor 20
kV yang berdekatan
dengan pohon, dan banyak lagi
contoh kondisi tidak aman yang
terjadi dan ditemui di lapangan.

LAUNCHING APLIKASI
INSPEKTA.NET

Finding Category Summary

Uiy icn [ Uiy Cordition [
[

Mearmois

PT PLN (Persara)

Banjarbaru,
25 Januan 2007

MEASURE FIRST, IMPROVE NEXT

Ulil Amrieza,
TIm K3L PLN
Kantor Wil.
Kalselteng.
Sedang
memaparkan
INSPEKTA.Net

T
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LAUNCHING APLIKASI
INSPEKTA.NET

MEASURE FIRST, IMPROVE NEXT

Dari Kiri Ke kanan : M.Rusli Sain (DM Pemeliharaan Pembangkitan), [daman
(Manajer Bidang Pembangkitan), Koespraptini Ria (Manajer Senior Lingkungan
PLN Pusat), Rubadi (DM Pengelolaan Lingkungan PLN Pusat)

Seluruh Peserta Foto bersama
sesaat sebelum penutupan

besar jika kita berkaca dari Hein-
rich’s Law.

Finding Status Summary

Dalam aplikasi ini terdapat

beberapa account tipe dengan
= otoritas yang berbeda, inspector,
moderator, dan admin. Tugas dari
inspector adalah untuk mengin-
putkan temuan yang ada, dengan
foto, tipe temuan, kategori temuan,
112 - lokasi, titik koordinat dan detail

12 35 informasi lainnya. Sedangkan tugas

[

moderator adalah memfilter temuan
vang di input oleh inspector, jadi
tidak setiap temuan yang di input
dapat diproses, sedangkan fungsi
admin adalah untuk memastikan
web aplikasi berjalan dengan baik
dan melakukan improvement agar
aplikasi menjadi user friendly bagi
semua user.

Selain Web Base, Inspekta.
net juga lengkapi dengan aplikasi
android dimana app ini didesain
secara khusus sebagai “pistol”
nya inspector. Salah satu fitur
unggulan dari app ini adalah
menggunakan sensor GPS android
yang dapat di akses ketika smart-
phone kehilangan sinyal atau data
internet. Ketika inspector sedang
melakukan inspeksi di lokasi yang
geografisnya “pelosok” app ini
dapat mendapatkan koordinat
lokasi temuan, dan data tersebut
disimpan secara temporary pada
storage device smartphone, dan
begitu mendapatkan sinyal temuan
tersebut langsung dapat di upload
dan singkron dengan web server.

Sebagai output dari inspekta.
net dapat mereview summary
report, fitur ini dapat menjadi
alternatif dashboard management
kinerja K3L secara real time, dan
dapat melihat data statistik dari
parameter kategori temuan yang
sudah diinputkan oleh inspector.
Untuk membuat sistem reward juga
dapat dilihat top ten inspector dan
moderator dengan poin tertinggi.
Dengan reward tersebut diharapkan
inspector semakin terpacu untuk
menginput temuan yang sebenar-
nya hal tersebut sudah menjadi
rutinitas pekerjaannya. Seiring
berjalannya waktu semakin banyak
inputan temuan dan terkumpulnya
data statistik dapat menjadi sebuah
langkah dalam mengukur parameter
Heinrich’s Law, so what next ?
Improve it .
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MEASURE FIRST IMPROVE NEXT

1. Siapa yang berperan dalam menjalankan aplikasi
inspekta ?

Setiap pegawai maupun rekanan dapat menggu-
nakan aplikasi inspekta, dengan peran yang berbeda
beda, yaitu Inspector , Moderator & Admin.

2. Siapa saja yang menjadi inspector & Moderator dan
bagaimana syarat kriterianya?

Yang menjadi inspector adalah siapa saja pegawai
dari  bagian teknis maupun non teknis jika telah
diberikan pembekalan tentang inspekta.net dan
telah memiliki akun yang terdaftar sebagai inspector.
Sedangkan untuk moderator adalah pegawai di bagian
K3L atau para safety expert yang ada di unit, dengan
otoritas dapat memfilter dan mereview temuan yang
di inputkan oleh inspector.

3. Apa benefit yang di dapat dengan menerapkan
inspekta.net di unit kerjanya ?

e Dapat dengan mudah meng-collect kejadian
unsafe action, unsafe condition, nearmiss dan
accident yang terjadi di suatu unit, dari sisi K3 ,
lingkungan maupun instalasi ketenagalistrikan.

e Unit induk dapat dengan mudah memantau
kondisi unit pelaksana terkait temuan temuan
yang diinput kedalam inspekta.net

» Dapat menjadi tools implementasi yang dapat di
integrasikan dengan Sistem Managemen Ling-
kungan atau Sistem management Keselamatan &
Kesehatan Kerja (SMK3) perihal inspeksi maupun
pemantauan lingkungan yang terdapat dalam
dokumen prosedur.

» Dapat mengetahui statistik kinerja K3L dengan
parameter unsafe action, unsafe condition,
nearmiss & accident.

* Dapat menilai dengan mudah pegawai yang
aktif dan perduli dengan K3L dengan param-
eter penilaian inspector yang paling aktif dalam
menginput temuan atau moderator yang paling
aktif mereview temuan yang di inputkan.

* Akses penyimpanan laporan temuan K3L yang
mudah pada media online dapat diakses kapan
saja dan data dapat di export kedalam file excel &
pdf sebagai laporan rutin yang jangka waktunya
dapat di custom sesuai keinginan user.

4. Bagaimana cara akses inspekta.net ?

Inspekta.net dapat diakses dengan media online
dari PC maupun dari mobile device dengan web browser
dengan memasukkan username & password yang
telah terdaftar. Ada juga aplikasi android yang sudah
terdapat di playstore.

5. Apa bedanya inspekta versi web dengan versi aplikasi
android yang ada di playstore ?

Untuk versiweb adalah versi lengkap dari semua
fitur inspekta, mulai dari input , review sampai moni-
toring proses dapat di akses melalui web browser di PC
maupun web browser di Smartphone. Sedangkan untuk
aplikasi android didesain khusus untuk memudahkan
inspektor saat melakukan inputan temuan saja, dengan
fitur unggulan dapat membaca titik koordinat saat
dalam keadaan offline tanpa sinyal sekalipun karena
mengambil data langsung dari GPS pada smartphone.

EDISI PERDANA 2017
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endapat dua Surat Keputusan

Jabatan dalam satu tahun mungkin

tidak pernah terbayang sebelumnya

oleh M. Rusli Sain, atau yang akrab
disapa Rusli. Pria kelahiran Pangkajene, 28 Mei
1977 saat ini menjabat sebagai Deputi Manajer
Pemeliharaan Pembangkitan di PT PLN (Persero)
Wilayah Kalsel dan Kalteng sejak 1 Oktober
2016. Lima bulan sebelumnya yaitu pada 1 Mei
2016, beliau menjabat sebagai Deputi Manajer
Enjinering di PT PLN (Persero) Wilayah Kalsel
dan Kalteng.

Lulusan $1 Mesin Universitas Hasanu-
ddin yang sedang melanjutkan S2 ini selalu
mengusung kebersamaan dan mempunyai
jargon ‘Bersama kita bisa’. Kata-kata itu untuk
memberikan semangat untuk tim nya yang
membawahi Bagian Pemeliharaan dan juga K3L.
Tambahnya, ‘Kalau tim ini sukses, yang sukses
adalah kita semua, tapi kalo tim ini gagal berarti
salahnya saya’.

Suami dari Irmah Setiawaty ini hobi
bersepeda dan bermain golf. Beliau turut serta
dalam gowes ceria bersama club Electric
Cycling Club (ECC) yang biasa dilaksanakan
jumat pagi, beliau juga aktif dalam komu-
nitas PAC atau PLN Adventure Community,
yaitu sebuah komunitas penggiat dan
pencinta alam yang terbentuk di PLN Kalsel-
teng. Kegiatan PAC ini adalah pendakian
gunung, panjat dinding serta kegiatan sosial

lainnya.
, o Dalam pekerjaan, Bapak dari Akifah
KOIGU tim ini sqkses, yang .SUkseS C!dG/Clh Nailah Raya Rusli (11 tahun) dan Muhammad
kita semua, tapi kalo tim ini gagal berarti Azka Faeyza Rayyan Rusli (2 tahun) ini juga
SC'/Ghﬂ)/O saya. selalu menyampaikan bahwa didalam bekerja

dan bergaul jangan pernah berpikir sektoral,
karena menurutnya tim itu satu kesatuan. Ibarat
konsep sebuah rumah. Rumah tidaklah indah,
harmonis, dan nyaman untuk dihuni ketika
bagian dari rumah itu ada yang tidak sempurna.
Begitupun dengan tim, harus kompak, sempurna,
seirama, satu tujuan, beda itu wajar dengan
perbedaan itu kita semakin kaya.Kaya akan
ide-ide cerdas Semoga tim HAR dan K3L tambah
solid sehingga memberikan kinerja atau kontri-
busi terbaik bagi Kalselteng. (NMA)

InspiraSHE
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ma beliau adalah Idaman, resmi

menjadi Manajer Bidang Pembangkitan

pada PT PLN (Persero) Wilayah Kalsel-

teng sejak Maret 2016. Pria kelahiran
Tanah Karo, 22 Juli 1967 ini sebelumnya bertugas
di Wilayah Suluttenggo. Beliau adalah lulusan dari
teknik mesin Politeknik Universitas Sumatra Utara
(Politeknik Negeri Medan) lalu melanjutkan studi
S1Teknik Mesin di Universitas Muhammadiyah
Pontianak. Dan terakhir melanjutkan studi S2
Managemen di Universitas TanjungPura Pontianak.

Bagian K3L di PLN Kalselteng kini berada
dibawah kepemimpinan beliau ,dan beliau menun-
jukkan keperdulianya terhadap K3L dengan
melakukan kunjungan ke Unit - Unit secara berkala.
Menggali permasalahan yang terjadi di unit baik
dari sisi keandalan sistem maupun dari sisi K3L.
Beliau juga pernah mempunyai pengalaman terkait
permasalahan kebisingan di PLTD ,Saat beliau
menjabat manager sektor, di sebuah PLTD di
daerah Singkawang pernah beliau mendapat
komplain warga terkait kebisingan mesin
PLTD, bahkan di”sandra” warga sekitar PLTD
tersebut untuk menginap semalam dengan
kebisingan mesin PLTD tersebut. Dari peris-
tiwa itu memacu beliau untuk lebih memperha-
tikan aspek lingkungan pada masyarakat umum
.sebagai upaya preventive agar tidak terjadi
kasus yang serupa beliau segera melihat dan
membuat solusi agar permasalahan kebisingan bias
diminimalisir, baik secara teknis maupun secara
personal dengan membangun komunikasi yang baik
antara PLN dengan warga sekitar PLTD.

contoh Negara Jerman yang termasuk salah satu
Negara terproduktif, padahal jam kerjanya hanya 7 jam
sehari. Beberapa faktor yang menjadikan produktif
adalah memanfaatkan waktu kerja dengan sungguh
- sungguh ,tidak pura - pura sibuk atau mengobrol
panjang dengan hal-hal diluar pekerjaan dan selalu

Beliau adalah orang yang memperhatikan
efektifitas waktu dan efisiensi dalam bekerja, tidak disiplin menghargai waktu. dengan pola kerja seperti
jarang mengingatkan kepada semua staff nya agar itulah produktifitas bisa maksimalkan sehingga
sungguh sungguh dalam memanfaatkan waktu memberikan kinerja dan manfaat yang terbaik bagi

kerja ,beliau sering bercerita dengan memberikan perusahaan.
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'SHEInterview

ivisi Keselamatan, Kesehatan Kerja, Keamanan

dan Lingkungan (DIV K3L) yang dibentuk sejak

akhir tahun 2015 telah memberikan ruang &

perhatian khusus terhadap penerapan K3L di
PT. PLN ( Persero) secara keseluruhan, banyak perubahan
yang terjadi sejak adanya divisi tersebut. Dikarenakan
PLN merupakan perusahaan yang memiliki pekerjaan
beresiko tinggi dan sangat riskan terjadinya kecelakaan
kerja , maka untuk memicu effort atau kegiatan yang
mendukung tercapainya Zero Accident,DIV K3L membuat
Maturity Level K3L sebagai guidance kegiatan K3L di

ﬂ unit. Dan secara kuantitatif Maturity Level K3L juga

¥ P & memberikan andil dalam Nilai Kinerja Organisasi (NKO)
unit induk. Pada kesempatan kali ini redaksi melakukan
wawancara dengan Kepala Divisi K3L PLN Kantor Pusat.

-

Bagaimana kondisi Culture K3L di PLN saat ini ?

Sebelum ada divisi K3L di PLN Pusat untuk perhatian
dari management bisa dikatakan masih minim, namun
setelah ada divisi khusus K3L sudah mulai ada perhatian
khusus dari management pusat untuk memperhatikan
semua hal yang terkait K3L, seperti pelatihan , sertifikasi
dll, juga secara penyediaan anggaran juga lebih dimu-
dahkan. Meski belum sempurna namun kondisi Culture K3L
saat ini jauh lebih baik dari sebelumnya.

Kendala apa saja yang dihadapi dalam mencapai tujuan
DIVK3L ?

Keterbatasan SDM yang menangani K3L di unit
menjadi kendala terbesar yang sering di keluhkan, namun
dengan keterbatasan SDM ini perlu di optimalkan dari
SDM yang ada, juga dengan memberikan sertifikasi
kompetensi kepada pegawai, dan alternatif lainya adalah

EDISI PERDANA 2017



dengan menambah pekerja di bidang
K3L dengan menggunakan jasa pihak
ke 3 atau vendor.

Parameter apa yang digunakan DIV
K3L untuk mengukur keberhasilan
penerapan K3L di PLN ?

Jika dalam K3 parameter yang
dipakai adalah Zero Accident,
sedangkan di lingkungan param-
eter yang digunakan adalah Proper
minimal Proper Biru.

Kebijakan apa saja yang dibuat
untuk menumbuhkan safety culture
& green culture di PLN ?

Direksi menetapkan satu
unit induk di setiap Regional
untuk memberikan satu unit pilot
project penerapan K3L. Dengan
membentuk pilot project diharapkan
dalam setahun sudah selesai /
ada perbaikan yang signifikan
dalam aspek K3L sehingga dapat
di-cloning / ditiru unit lain nya,
sehingga zero accident dapat
terwujud tahun ini. Untuk Zero
Accident harus menjadi target
mutlak yang harus di jadikan target,
karena jika hanya turun 50% dari
tahun lalu, maka pertanyaannya
siapa yang akan mau menjadi target
korban 50% di tahun ini ? Karena
itu Zero Accident harus menjadi
target mutlak. Dan untuk mencapai
Zero Accident ditekankan kepada
setiap pekerja untuk selalu mentaati
SOP pekerjaan yang berlaku. Budaya
safety adalah pelaksanaan/ imple-
mentasi dari Sistem Management
SMK3 , yaitu Write, Do, Show Us.
Write , yaitu menulis apa yang seha-
rusnya dikerjakan. Do, lakukan apa
yang telah ditulis pada prosedur,
dan Show Us, yaitu menuliskan /
melaporkan kegiatan yang sudah
dilakukan.

Demikian juga untuk menum-
buhkan budaya lingkungan, kuncinya
adalah mentaati peraturan perun-
dang-undangan lingkungan yang
berlaku.

Seperti apa gambaran roadmap K3L
untuk 5 tahun kedepan ?

Untuk tahun 2017 membentuk
unit percontohan implementasi
K3L di masing masing Regional.
Untuk selanjutnya di-roll out untuk
diikuti semua unit induk dengan

mencontoh unit yang dijadikan pilot

project. Dan dalam setiap tahun
zero accident harus menjadi target

yang mutlak dituju dalam penerapan

SMK3. Untuk lingkungan, targetnya
tahun ini tidak ada Proper Merah
dan Proper Hitam. Proper minimal
harus Biru.

Apakah ada perubahan kriteria
penilaian Maturity Level K2 tahun
ini dengan tahun sebelumnya ?

Ada perbedaan Item dari matu-
rity level dengan tahun sebelumnya

Apakah penilaian maturity level
K2 sudah mewakili implementasi
kegiatan K3 di unit ?

Seharusnya Maturity Level K2
bisa mewakili penilaian kinerja unit,
namun untuk penilaian pada tahun
2016 terdapat beberapa kriteria
yang multi tafsir, sehingga belum
sepenuhnya mewakili kondisi matu-
rity level K2 di unit, namun pada
tahun 2017 akan lebih diperjelas
sehingga unit tidak berbeda-beda
dalam melakukan assesment kinerja
Maturity Level K2.

Kriteria apa saja yang memiliki poin
besar dalam penilaian Maturity
Level K2 ?

Secara garis besar sama dengan
tahun lalu, poin yang terbesar ada
pada sertifikasi SMK3 Unit, SLO,
SOP & Kompetensi Pengawas, pada
intinya yang lebih berhubungan
dengan potensi bahaya yang tinggi
menjadi priortas poin penilaian.

Apa harapan dari DIV K3L PLN pusat
dengan menerapkan penilaian
Maturity Level K2?

@ spiraSHE
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Zero Accident untuk kinerja
K3, dan Proper minimal peringkat
Biru untuk semua unit pembangkit
yang di- Proper. Dan semua itu
bisa dicapai dengan uang. Sebagai
contoh? Kenapa Proper nya merah?
Ada baku mutu lingkungan yang
terlampaui. Kenapa baku mutu
lingkungan yang terlampaui?
Ada peralatan yang rusak. Maka,
perbaiki peralatan itu. Atau bila
tidak bisa diperbaiki, beli peralatan
baru. Demikian juga halnya dengan
K3. Bagaimana kendala meminta
anggaran? Maka buat KKO, KKF, dan
KKR. KKO hubungannya dengan
operasional. KKF hubungannya
dengan penghematan atau pening-
katan pendapatan. KKR, sebutkan
risiko bila kegiatan tersebut tidak
dilaksanakan. Dan saat ini sebena-
rnya permintaan anggaran diper-
mudah. Karena PLN telah meminjam



@n spiraSHE

Informasi Seputar Safety Health and Environment

sejumlah uang yang cukup besar di
Bank, mau yang terserap berapa,
bunga yang dibayar PLN ke Bank
jumlahnya tetap, tidak tergantung
berapa jumlah uang yang terpakai.
Mau uang yang terpakai besar atau
kecil, bunganya tetap. Karena itu
sebenarnya PLN mengharapkan
uang yang sudah dipinjam dari Bank
itu dapat terserap dengan baik.

Bagaimana kinerja pengelolaan
lingkungan di PLN saat ini menurut
Bapak, apakah sudah baik?

Sudah ada perbaikan, tetapi
perlu ditingkatkan lagi. Tahun
2016 jumlah Unit Pembangkit yang
mendapat Proper Merah sudah
menurun dari tahun 2015, dari 23
Unit di tahun 2015 menjadi 8 unit
di tahun 2016 dan tidak ada yang
mendapat Proper Hitam di Tahun
2016. Karena kinerja lingkungan
adalah salah satu persyaratan
bagi PLN untuk mendapatkan
pinjaman dari luar negeri seperti
dari World Bank, Bank Jerman,
Jepang. Kalaupun mereka mau
memberikan pinjaman bagi PLN, bila
mereka melihat kinerja pengelolaan
lingkungan buruk, mereka akan
memberikan bunga pinjaman yang

tinggi.

Saat ini kinerja lingkungan tidak
menjadi item tersendiri tetapi
masuk ke dalam kinerja Kepatuhan
dengan nilai pengurang. Pertim-
bangan apa yang menyebabkan
lingkungan berbeda dengan kinerja
kinerja lainnya yang memiliki bobot
positif?

Saat ini sedang direncanakan
dibuat juga maturity level untuk
lingkungan seperti halnya matu-
rity level K2, yang akan digabung
dengan maturity level K2. Bagi kita
yang menginginkan kinerja K3L
yang baik, zerro accident dan ramah
lingkungan, nilai pengurang ini
seharusnya diperbesar. Selama ini
nilai pengurang kinerja lingkungan
terlalu kecil, tidak sebesar nilai
pengurang kinerja K2. Hal ini perlu
dievaluasi kembali.

Saat ini karena kondisi sistem, PLN
banyak melakukan sewa genset
dimana kita sulit untuk mengontrol
pengelolaan lingkungan dari pihak
sewa karena sudah di luar mana-
jemen PLN. Sedangkan pihak sewa
banyak yang tidak peduli terhadap
pengelolaan lingkungan, yang
berdampak kepada kinerja ling-
kungan PLN. Bagaimana menyikapi

hal ini?

Menyikapi hal itu mudah saja.
Setiap bulan, pihak sewa pasti
minta tandatangan pihak PLN untuk
pembayaran tagihan produksi kwh
sewa. Cara menekan mereka untuk
melakukan pengelolaan lingkungan
yang baik bisa dengan meman-
faatkan momen tersebut. Bila
mereka tidak melakukan penge-
lolaan lingkungan dengan baik,
jangan ditandatangani Berita Acara
tagihan kwh sewa mereka. Suruh
mereka memperbaiki pengelolaan
lingkungan mereka terlebih dahuluy,
setelah kewajiban mereka selesai,
baru tandatangani berita acara
tagihan kwh produksi mereka.

Saat ini, karena kondisi sistem juga,
Unit Operasional seperti Wilayah
terpaksa menerima Unit Pembangkit
dari Proyek (SerahTerima Operasi)
walaupun dari segi lingkungan
kondisinya belum layak. Bagaimana
saran Bapak mengenai hal tersebut?

Yang jelas, hak dan kewajiban
para pihak harus jelas. Boleh saja
Wilayah menerima SerahTerima
Operasi dari UIP (Unit Induk Proyek)
, tetapi hak dan kewajiban para
pihak harus tetap dijalankan.
Pengurusan perizinan lingkungan
adalah kewajiban UIP. Hal-hal yang
menjadi kewajiban UIP seperti
pengurusan perizinan lingkungan
dan penyediaan infrastruktur
lingkungan lainnya tetap harus
dilaksanakan oleh UIP. Apabila hal
itu dilakukan oleh Wilayah boleh
saja, tetapi segala biaya tetap
ditanggung oleh UIP sesuai dengan
kewajibannya. Dan libatkan PLN
Pusat sebagai Pembina. Selama
ini karena Proyek merasa sudah
diserahterimakan ke Wilayah dan
Pembangkitnya sudah berproduksi,
maka Proyek merasa kewajibannya
sudah selesai, padahal masih banyak
pending item-nya. Intinya harus
duduk bersama membuat kesepak-
atan antara masing masing pihak
untuk menyelesaikan yang menjadi
tanggungjawabnya. (ulil&diana)



Kesehatan Kerja

WORKSHOP
KESEHATAN KERJIA i

Kerja untuk Mendukung
N\ KONTRIBUTOR Produktivitas Tenaga
Kerja” dalam rangka
peringatan Bulan K3
Nasional tahun 2017
bertemakan “Dengan
Budaya K3 Kita
Tingkatkan Kualitas
Hidup Manusia Menuju
Masyarakat Yang
Selamat, Sehat, dan
Produktif”.
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SPORT COMMUNITY

PLN Adventure Community
adalah komunitas pecinta alam dan
social dibawah naungan BAPOR
PLN Wilayah Kalimantan Selatan &
Kalimantan tengah yang dibentuk
pada tanggal 4 April 2015, maksud
dan tujuan dibentuk komunitas
ini adalahuntuk menumbuhkan,
mengembangkan dan membina
kecintaan kepada alam beserta
segenap isinya, meningkatkan
kepedulian kepada pelestarian
lingkungan, persaudaraan,
kebersamaan, dan solidaritas antar
anggota juga untuk mewujudkan
kerjasama antar organisasi
pecintaalam, pemerintah, organisasi
kemasyarakatan, kemahasiswaan,
dan organisasi independen lain
yang berada di wilayah Indonesia
dengandasar semangat cinta alam,
ke keluargaan dan kebersamaan.

PLN Adventure Community
(PAC) memiliki anggota sekitar 20
orang yang berasal dari berbagai
profesimulai dari pegawai PLN
sampai mahasiswa. PAC diketuai
oleh Maful Abas Sayuti yang saat ini
masih aktif sebagai Manager PLTD
di Kotabaru. Kegiatan pendakian
terakhir PAC dilakukan pada
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PuncakTertinggi Di kepulauan
Maluku pada tanggal 6 - 11 Maret
2016. Tepatnya di Gunung Binaiya
(3.027 mdpl) terletak di dalam
kawasan Taman Nasional Manusela,
Pulau Seram, Provinsi Maluku.
Gunung ini merupakan satu dari
tujuh puncak (Seven

Summit)

2" PLN WALL CLIMBING COMPETITION 2016
KALIMANTAN SELATAN PLN
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Indonesia yang menjadi salah
satu program dari PAC.Sedangkan
pada tanggal 13-16 oktober
2016 PAC mengadakan event
Kejuaraannasional lomba panjat
dinding yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi atlet
panjat dinding Kalimantan Selatan
dan Untuk lebih memasyarakatkan
olahraga panjat dinding.
(ulil&Bondan)
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KESANA SAFETYNYA AH!/ SEBENTAR
MAUPIZiA;\ANA SEBENTAR. JANGAN LUPA SAJA! LAGIPULA
- KENCANGIN YA PAK DEKAT TEMPATNYA.
BAUT. AMAN.

I
ER. TAPI KAN

ITU DEMI DIRI
KITA SENDIRI?

BEBERAPA SAAT
- KEMUDIAN...

KEJATUHAN BAUT |
NYASAR TADI DI LOKASL.
UNTUNG UKURANNYA |

TUH KAN PARK.
KECELAKAAN TIDAK
PEDULI WAKTU DAN TEMPAT.

TAK PERNAH ADA

YANG TAHU PASTI
KAPAN TERJADINYA. IYA SIH.
ALANGKAH BAIKNYA SYUKURLAH TADI
JIKA DIRI KITA LAH BAUTNYA KECIL.
YANG BERSIAP-SIAP. JIKA BESAR BISA

LEBIH CELAKA.

MARI TINGKATKAN KESADARAN MENGGUNAKAN APD
CREATED BY TONY



EXPLOTION JOB SAFETY ANALISYSSvste

—=RECYCLERECOVERY 2= =
RISK LLIPERSONAL PROTECTIVE EQUIPHENT 2= Lo

= m

= = COMPETENCES a2 =

E LuPUNISHMENTPROCEDURE g o
CONSTRUCTION EMERGENCY E z

<L
=Z|0TONEARMISS £ &
= 3 S=SAFETY SHOESLICENSE
CARESZRECILNNPOLICY S
CSMSUNSAFE CONDITION =

SAFETYHEALTHS
wetmer SENVIRONTMENT =

HELMET &
auN = ACCIDENTREWARD S
=2 ZSWORKING PERMIT

ELECTRICITY HUMIDITY , =7
vy consznvinone’ PRAY

el
== TURBIDITYEVACUATION Inspekia

CHEMISTR
FIRST Al
FIREFI





